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RINGKASAN

AYU DARYANI. DNA Barcoding pada lkan Baung (Hemibagrus nemurus)
Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Sub Unit |1 (COI) (Dibimbing oleh
MOCHAMAD SYAIFUDIN dan DADE JUBAEDAH).

Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu spesies dari
genus Hemibagrus yang umum ditemukan di Asia Tenggara. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan kekerabatan genetik antar spesies ikan
baung berdasarkan sekuen gen sitoktrom oksidase sub unit | DNA mitokondria
dan menentukan struktur filogenetik antar spesies ikan baung. Metode yang
digunakan untuk identifikasi spesies dan keragaman sekuens meliputi isolasi
DNA, amplifikasi dengan PCR dan sekuensing fragmen gen COI dari sampel ikan
yang didapatkan dari Sungai Penukal Desa Air Hitam Kecamatan Penukal di
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) dan Sungai Musi Desa Arisan
Musi di Kabupaten Muara Enim. Fragmen gen COI yang disekuensing didapatkan
dari hasil PCR dengan optimasi suhu annealing 56°C selama 40 detik sebanyak
30 siklus. Hasilnya menunjukkan H. nemurus asal sungai Penukal dan sungai
Musi masing-masing memiliki 572 bp dan 596 bp. Berdasarkan analisis BLAST
dengan perbandingan dari data di Genbank, H. nemurus asal sungai Penukal
memiliki kesamaan 100% dengan H. nemurus asal Sungai Musi dengan jarak
genetik 0,00. Hal tersebut diduga disebabkan salah satunya karena faktor
lingkungan yaitu kualitas air yang relatif sama, kecuali pada parameter pH di
sungai Penukal cenderung lebih asam dibanding sungai Musi. Karakteristik
perairan habitat ikan baung di sungai Penukal memiliki nilai suhu (28-29°C), pH
(7,18-7,58), DO (1,8-3,5 mgL™), kecerahan (63-98 cm), NH; (0,11-0,19 mgL™),
kesadahan (270,5-421,8 mgL™). Sementara di sungai Musi memiliki nilai suhu (29-
31°C), pH (4,4-5,6), DO (3,2-3,5 mgL™), kecerahan (120-150 cm), NH; (0,09-0,14
mgL™), kesadahan (238,3-392,8 mgL™).

Kata kunci: Ikan baung, gen sitokrom ¢ oksidase subunit I, PCR



SUMMARY

AYU DARYANI. DNA Barcoding of Asian Redtail Catfish Hemibagrus nemurus
Based on Cytochrome C Oxidase Sub Unit | (COI) (Supervised by
MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Asian Redtail Catfish Hemibagrus nemurus is one of species from the
genus Hemibagrus which commonly found throughout South-East Asia. The aims
of this research is to identify the genetic relation among the Hemibagrus species
based on the sequence of gene cytochrome c oxidase sub unit | DNA
mitochondria (COlI mtDNA) and to construct the phylogenetic tree among catfish
species. The research methods used in identifiying species and sequences
variation are: DNA isolation, amplification by PCR (Polymerase Chain Reaction)
and fragmen COl mtDNA sequencing from the fish samples that were collected
from Penukal River at Air Hitam sub-district in Penukal Abab Lematang Ilir
(PALI) and Musi river at Arisan Musi sub-district in Muara Enim. The COI gene
were sequenced by PCR with optimum annealing temperature 56°C for 40s with
30cycles. The result showed Hemibagrus nemurus from Penukal river and Musi
river had 572 bp and 596 bp. Based on BLAST (Basic Local Alignment Search
Tool) analysis compared to Genbank database, H. nemurus from Penukal river
had identity 100% to H. nemurus from Musi river with genetic distance 0,00. It’s
claimed to be caused by one of them is the environment that the water quality
tends to be same, except in pH parameter in Penukal River which tends to be more
acid than Musi river. The habitat characteristics of Asian redtail catfish in Penukal
river are temperature (28-29°C), pH (7,18-7,58), dissolved oxygen (1,8-3,5 mgL™),
secchi depth transparency (63-98 cm), NHs (0,11-0,19 mgL™) hardness (270,5-421,8
mgL™), while in Musi river are temperature (29-31°C), pH (4,4-5,6), dissolved
oxygen (3,2-35 mgL™), secchi depth transparency (120-150cm), NHs (0,09-0,14
mgL™), and hardness (238,3-392,8 mgL™).

Keywords: Asian redtail catfish, cytochrome c oxidase sub unit I, PCR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang disebut mega biodiversity
flora dan fauna setelah Brazil dan Madagaskar. Sekitar 25% flora dan fauna yang
ada di dunia berasal dari Indonesia. Total keanekaragaman hayati di Indonesia
adalah sebesar 325.350 jenis flora dan fauna (Ariyanto et al. 2010 dalam Jannah,
2014). Diperkirakan sejumlah 8.500 spesies ikan hidup di perairan Indonesia
bagian barat dan merupakan 45% dari jumlah spesies global di dunia (Budiman et
al., 2002).

Kelompok catfish adalah kelompok ikan yang memiliki lebih dari 3.000
spesies, 478 ordo dan 36 famili (Ferraris et al. 1999 dalam Wong et al., 2011).
Famili Bagridae termasuk salah satu anggota kelompok catfish terbesar yang
umum ditemukan di perairan tawar serta payau di benua Asia dan Afrika, yang
terdiri dari lebih dari 200 spesies 17 genus (Ng dan Kottelat, 2013). Salah satu
ikan yang termasuk dalam famili Bagridae adalah ikan baung (Hemibagrus
nemurus). lkan baung adalah salah satu ikan spesies asli (indigenous species)
perairan umum di Indonesia (Kordi, 2013). lkan ini juga dikenal dengan banyak
nama berdasarkan daerahnya seperti ikan duri, baong, baon (Melayu), bawon
(Betawi), senggal atau singgah (Sunda), tagih atau tageh (Jawa), tiken bato
(Kalimantan Tengah) dan lain sebagainya. Menurut Igbal (2011), di Indonesia
terdapat 60 jenis ikan baung dan 3 diantaranya berada di Hutan Rawa Gambut
Merang Kepayang (HRGMK) Banyuasin, Sumatera Selatan. Ketiga jenis tersebut
adalah ikan beringit (Mystus singaringan), ikan baung (Hemibagrus hoevenii) dan
ikan baung buntut tikus (Bagroides macropterus).

Status genetik dalam dan antar spesies perlu diketahui terutama dalam
bidang akuakultur. Genetik suatu organisme dapat bervariasi baik dalam spesies
maupun populasi. Kekerabatan spesies merupakan hal penting dalam seleksi
untuk pemuliaan karena dapat dilakukan perbaikan sifat suatu spesies dan upaya

peningkatan kualitas benih. Menurut Gjedrem (1993) dalam Ariyanto dan Utami
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(2006) hibridisasi berarti persilangan antar dua individu yang berbeda jenis baik
yang berkerabat dekat maupun jauh untuk mendapatkan keturunan yang lebih
baik. Namun, banyak spesies yang memiliki kemiripan secara morfologi dan sulit
untuk diidentifikasi hubungan kekerabatannya. DNA (Deoxyribose Nucleic Acid)
barcoding merupakan sistem yang dirancang untuk identifikasi spesies secara
cepat dan akurat dengan menggunakan wilayah gen yang pendek dan terstandar.
Untuk kelompok hewan, barcode standar adalah fragmen berukuran 658 pasang
basa (basepair/bp) dari gen sitokrom ¢ oksidase subunit | yang biasa dikenal
sebagai COI (Cytochrome C Oxidase Subunit I). Sekuen ini banyak digunakan
sebagai Barcode of Life untuk identifikasi kekerabatan spesies (Hebert dan
Gregory, 2005). Perkembangan kajian tentang DNA barcoding menunjukkan
bahwa sebuah fragmen pendek COI dapat digunakan sebagai penanda variasi
yang secara akurat dapat mengidentifikasi berbagai macam hewan sampai tingkat
spesies (Waugh 2007 dalam Ariyanti, 2012).

DNA barcoding berdasarkan gen COI telah banyak digunakan dalam
bidang perikanan untuk menentukan kekerabatan spesies (Ng dan Kottelat, 2000;
Wong et al., 2011; Dodson dan Lecomte, 2015; Wibowo et al., 2015 dan
Syaifudin et al., 2015). Tujuan DNA barcoding adalah untuk mengetahui sekuens
nukleotida gen COI dari spesies ikan baung, perbandingannya dengan spesies lain

yang sudah terdata di pusat data Genbank serta menentukan pohon filogenetik.

1.2. Kerangka Pemikiran

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu komoditas
perairan umum Yyang cepat menyesuaikan diri terhadap pakan buatan dan
mempunyai prospek untuk dibudidayakan baik di kolam maupun keramba jaring
apung (Hardjamulia dan Suhenda, 2000). Distribusi ikan baung relatif luas di
pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan (Sukendi, 2001). Menurut Kordi (2013),
ikan baung adalah ikan tawar spesies asli (indigenous species) yang bernilai
ekonomi tinggi yang diharapkan menjadi ikan budidaya yang sejajar dengan ikan-
ikan introduksi seperti lele, nila, bawal air tawar dan mas.

Hubungan kekerabatan pada suatu populasi atau spesies biasanya

dipelajari melalui pendekatan morfologi. Kelemahan dari pendekatan secara
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morfologi adalah tingkat subjektifitas sangat tinggi. Setiap makhluk hidup
memiliki DNA sumber informasi dan selalu konsisten pada setiap sel di jaringan
tubuh. Urutan DNA menunjukkan variasi yang lebih tinggi dibandingkan asam
amino (Rafsanjani, 2011). Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk
mengetahui status genetik ikan baung serta konservasi sumberdaya genetika
adalah dengan melakukan identifikasi spesies sampai ke tingkat molekuler
melalui DNA barcoding menggunakan gen COI.

Teknik DNA barcoding dapat menyediakan sebuah “barkode biologi” dari
urutan pendek DNA yang distandarisasi untuk mengenali suatu spesies. Gen
sitokrom oksidase sub unit | yang dikenal sebagai COI, merupakan salah satu gen
dalam genom mitokondria (mtDNA) yang sekuennya biasa digunakan sebagai
barcode. DNA barcoding menggunakan fragmen pendek COI dapat digunakan
sebagai penanda variasi yang secara akurat dapat mengidentifikasi berbagai
macam hewan sampai tingkat spesies (Waugh, 2007 dalam Ariyanti, 2012). Hal
tersebut menjadikan keunggulan untuk DNA barcoding berdasarkan gen COI

dalam menganalisis hubungan kekerabatan genetik ikan baung.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk sebagai berikut:
1. Mengetahui sekuen gen sitokrom c oksidase sub unit | DNA mitokondria pada
ikan baung (H. nemurus).
2. Mengetahui pohon filogenetik spesies ikan baung (H. nemurus) dari hasil
penelitian dan ikan lainnya dari pusat data Genbank.

3. Mengetahui fisika kimia perairan habitat ikan baung (H. nemurus).

1.4, Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
sekuen gen sitokrom c oksidase sub unit I DNA mitokondria pada ikan baung

yang terdapat di alam dan mengetahui kekerabatan spesies ikan baung.
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